
Kinerja keuangan menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam mengelola 

sumber daya dan melaksanakan aktivitas 

keuangan secara efektif selama periode 

tertentu. Kondisi ini umumnya diukur melalui 

rasio profitabilitas, likuiditas, dan kecukupan 

modal. Penelitian ini menggunakan rasio 

profitabilitas sebagai indikator karena 

mencerminkan efisiensi operasional serta 

keberhasilan penerapan tata kelola perusahaan 

yang baik dalam meningkatkan laba. 

 Rasio profitabilitas dalam penelitian 

ini diproksikan menggunakan Return on 

Assets (ROA) karena mampu 

menggambarkan efektivitas perusahaan 

dalam menghasilkan laba melalui 

pemanfaatan seluruh aset yang dimiliki. 

Menurut Damar (2012), Return on Assets 

(ROA) merupakan salah satu indikator 

keberhasilan perusahaan dalam 

menghasilkan laba, sehingga semakin tinggi 

nilai ROA maka semakin besar kemampuan 

perusahaan dalam menciptakan keuntungan. 

Dengan demikian, ROA menjadi ukuran 

penting dalam mengevaluasi kinerja 

keuangan karena mencerminkan efisiensi 

manajemen dalam mengelola aset untuk 

menghasilkan laba secara optimal. 

Salah satu faktor yang 

memengaruhi kinerja keuangan 

perusahaan adalah Good Corporate 

Governance (GCG). GCG merupakan 

sistem tata kelola yang mengatur hubungan 

antara manajemen, pemegang saham, dan 

pemangku kepentingan lainnya agar 

perusahaan dikelola secara transparan, 

akuntabel, bertanggung jawab, 

independen, dan adil. Menurut Syahrul et 

al. (2026), terdapat lima prinsip utama 

GCG, yaitu transparansi, akuntabilitas, 

responsibilitas, independensi, dan 

kewajaran. Penerapan kelima prinsip 

tersebut diharapkan mampu mengurangi 

asimetri informasi, memperkuat 

pengawasan, meningkatkan kualitas 

pengambilan keputusan, serta melindungi 

kepentingan seluruh pemangku 

kepentingan. 

Implementasi GCG diwujudkan 

melalui struktur tata kelola perusahaan, 

khususnya dewan komisaris independen, 

dewan direksi, dan komite audit. Dewan 

komisaris independen berperan melakukan 
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pengawasan secara objektif tanpa benturan 

kepentingan, dewan direksi bertanggung 

jawab atas pengelolaan operasional 

perusahaan, sedangkan komite audit 

membantu dewan komisaris dalam 

memastikan efektivitas pengendalian 

internal dan kualitas pelaporan keuangan. 

Sinergi ketiga organ tersebut diharapkan 

mampu meningkatkan efisiensi operasional, 

menekan biaya keagenan, dan memperbaiki 

kinerja keuangan yang tercermin melalui 

peningkatan nilai ROA. 

Penerapan GCG menjadi semakin 

penting pada perusahaan sektor properties 

dan real estate yang memiliki karakteristik 

aset besar dan kebutuhan pendanaan tinggi. 

Tata kelola yang baik akan meningkatkan 

transparansi pengelolaan aset, 

meminimalkan risiko penyalahgunaan 

sumber daya, memperkuat kepercayaan 

investor, serta mendukung keberlanjutan 

dan daya saing perusahaan di tengah 

persaingan bisnis yang semakin kompetitif. 

 

Tabel 1.1 Return On Assets (ROA) pada 

beberapa Perusahaan Properties dan Real 

Estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2022-2024 

NO 
KODE 

PERUSAHAAN 

Kinerja Keuangan (ROA) 

2022 2023 2024 

1 MKPI 8,60% 10,07% 11.03% 

2 DUTI 5,43% 8,49% 9,58% 

3 PWON 5,98% 7,28% 6,85% 

4 APLN 7,8% 4,1% 2,9% 

5 ASRI 5% 3% 0,3% 

Sumber: www.idx.co.id (data diolah penulis) 

 Perusahaan-perusahaan dalam sektor 

properties dan real estate dipilih sebagai objek 

penelitian karena mampu merepresentasikan 

kondisi kinerja keuangan perusahaan yang 

memiliki karakteristik aset tetap dalam jumlah 

besar, kebutuhan modal tinggi, serta tingkat 

risiko bisnis yang relatif kompleks. Melalui 

sektor ini, penelitian dapat memberikan 

gambaran mengenai bagaimana mekanisme 

Good Corporate Governance (GCG) 

memengaruhi kinerja keuangan perusahaan di 

tengah dinamika operasional dan perubahan 

kondisi ekonomi. Kinerja keuangan dalam 

penelitian ini diproksikan menggunakan 

Return on Assets (ROA), yaitu rasio yang 

mengukur kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba dari keseluruhan aset 

yang dimiliki. Menurut Zurriah (2021) 

dalam Darma et al. (2023), nilai ROA yang 

baik adalah di atas 5%, yang menunjukkan 

bahwa perusahaan telah mampu 

memanfaatkan asetnya secara efektif untuk 

menghasilkan keuntungan. Bagi perusahaan 

properties dan real estate yang didominasi 

aset berupa tanah dan bangunan dengan 

tingkat likuiditas relatif rendah, pencapaian 

ROA di atas 5% mencerminkan efisiensi 

pengelolaan aset sekaligus menjadi indikator 

kemampuan perusahaan mempertahankan 

profitabilitas di tengah persaingan industri. 

Berdasarkan data yang disajikan, PT 

Metropolitan Kentjana Tbk (MKPI) 

menunjukkan kinerja terbaik dengan tren 

ROA yang terus meningkat, yaitu 8,60% 

pada tahun 2022, 10,07% pada tahun 2023, 

dan 11,03% pada tahun 2024. Kondisi 

tersebut menunjukkan kemampuan 

manajemen dalam mengoptimalkan aset 

produktif sehingga menghasilkan laba yang 

semakin tinggi. PT Duta Pertiwi Tbk (DUTI) 

juga memperlihatkan perkembangan yang 

positif, dengan ROA meningkat dari 5,43% 

pada tahun 2022 menjadi 8,49% pada tahun 

2023 dan 9,58% pada tahun 2024. 

Sebaliknya, PT Pakuwon Jati Tbk (PWON) 

mengalami fluktuasi, dari 5,98% pada tahun 

2022 naik menjadi 7,28% pada tahun 2023, 

kemudian menurun menjadi 6,85% pada 

tahun 2024. Sementara itu, PT Agung 

Podomoro Land Tbk (APLN) mengalami 

penurunan profitabilitas yang cukup tajam, 

yaitu dari 7,8% pada tahun 2022 menjadi 

4,1% pada tahun 2023 dan 2,9% pada tahun 

2024. Kondisi yang lebih mengkhawatirkan 

terjadi pada PT Alam Sutera Realty Tbk 

(ASRI), yang mencatat penurunan ROA dari 

5% pada tahun 2022 menjadi 3% pada tahun 

2023, hingga hanya 0,3% pada tahun 2024.  

 

Teori Keagenan (Agency Theory) 

Teori Keagenan (Agency Theory) 

menjelaskan hubungan kontraktual antara 

principal (pemegang saham) dan agent 

(manajemen), di mana principal 

mendelegasikan wewenang pengambilan 

keputusan kepada agent untuk mengelola 

http://www.idx.co.id/


Pengaruh Struktur Good Corporate Governance Terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan 
Properties dan Real Estate Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2022-2024  

(Saskia Panjaitan; Herti Diana Hutapea; Bonifasius H. Tambunan) 

Jurnal Akuntansi Kompetif, ISSN:2622-5379 
Vol. 9, No. 2, Mei 2026 

862 

perusahaan (Jensen & Meckling, 1976 dalam 

Fajri & Mariadi, 2022). Menurut Amanda 

(2011), hubungan ini muncul karena adanya 

pemisahan antara fungsi kepemilikan dan 

pengelolaan perusahaan. Wardoyo et al. 

(2022) menyatakan bahwa perbedaan 

kepentingan antara principal dan agent 

berpotensi menimbulkan konflik keagenan 

sehingga diperlukan mekanisme tata kelola 

perusahaan yang efektif untuk menyelaraskan 

kepentingan kedua belah pihak serta 

meminimalkan konflik tersebut. 

 

Stakeholder Theory  

Stakeholder Theory menjelaskan 

bahwa perusahaan tidak hanya bertanggung 

jawab kepada pemegang saham, tetapi juga 

kepada seluruh pihak yang berkepentingan 

terhadap aktivitas perusahaan. Menurut 

Herman (2018), stakeholder merupakan 

individu atau kelompok yang dapat 

memengaruhi maupun dipengaruhi oleh 

keputusan organisasi sehingga perusahaan 

tidak dapat mengambil keputusan secara 

sepihak. Selaras dengan itu, Cindy dan Ahmad 

(2026) menyatakan bahwa keberhasilan 

jangka panjang perusahaan bergantung pada 

kemampuannya mengelola hubungan dengan 

berbagai pemangku kepentingan secara 

efektif. Selain itu, Fernandez-Feijoo et al. 

(2012) dalam Suharyani et al. (2019) 

menegaskan bahwa perusahaan harus 

menciptakan nilai bagi seluruh stakeholder 

karena keberlangsungan perusahaan sangat 

dipengaruhi oleh dukungan mereka.  

 

Good Corporate Governance 

Good Corporate Governance (GCG) 

merupakan sistem, struktur, dan mekanisme 

yang mengarahkan serta mengendalikan 

perusahaan agar dikelola secara transparan, 

akuntabel, bertanggung jawab, independen, 

dan adil. Menurut Susetyo dan Ramdani 

(2020) dalam Nopriani dan Lestari (2024), 

GCG bertujuan meningkatkan nilai 

perusahaan sekaligus melindungi kepentingan 

seluruh pihak yang berkaitan dengan 

perusahaan. Jojok (2010) menjelaskan bahwa 

corporate governance merupakan seperangkat 

proses dan aturan yang menciptakan 

hubungan yang harmonis antara manajemen, 

pemegang saham, kreditur, dan stakeholder 

lainnya. Sementara itu, Surbakti (2010) 

menyatakan bahwa GCG berfungsi 

mengendalikan pengelolaan perusahaan 

sesuai etika bisnis guna meningkatkan 

kinerja perusahaan. Pendapat tersebut 

diperkuat oleh Verya (2017) dalam Q. 

Annisa et al. (2024) yang menyatakan bahwa 

GCG merupakan instrumen penting untuk 

menciptakan perusahaan yang efektif, 

efisien, serta meminimalkan praktik 

manipulasi sehingga meningkatkan 

integritas laporan keuangan. 

Menurut Enjeli et al. (2024), 

penerapan GCG memberikan berbagai 

manfaat, antara lain mengurangi risiko 

bisnis, melindungi seluruh pihak yang 

berkepentingan, meningkatkan kepercayaan 

investor, memperkuat kredibilitas 

perusahaan, menciptakan persaingan usaha 

yang sehat, serta membangun lingkungan 

kerja yang kondusif. Dalam penelitian ini, 

penerapan GCG diproksikan melalui dewan 

komisaris independen, dewan direksi, dan 

komite audit. Lasdi et al. (2025) serta 

Nopriani dan Lestari (2024) menjelaskan 

bahwa dewan komisaris independen 

berfungsi melakukan pengawasan secara 

objektif dan melindungi kepentingan seluruh 

stakeholder. Rahayu et al. (2022), R. Annisa 

et al. (2022), serta Apriani dan Mursal 

(2021) menyatakan bahwa dewan direksi 

bertanggung jawab mengelola operasional 

perusahaan, menyusun strategi bisnis, dan 

mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya 

perusahaan. Sementara itu, Pertiwi et al. 

(2016), Makhrus (2019), serta Amalia dan 

Suryono (2016) menjelaskan bahwa komite 

audit berperan membantu dewan komisaris 

dalam mengawasi pengendalian internal, 

memastikan kualitas laporan keuangan, 

meningkatkan efektivitas audit, serta 

mendorong ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan. 

 

Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan merupakan 

gambaran kemampuan perusahaan dalam 

mengelola sumber daya untuk mencapai 
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tujuan bisnis. Menurut Syadeli dan Sa’adah 

(2021), kinerja keuangan mencerminkan 

kondisi perusahaan yang diukur melalui aspek 

penghimpunan dana, penyaluran dana, 

likuiditas, profitabilitas, dan kecukupan 

modal. Amir et al. (2022) menambahkan 

bahwa kinerja keuangan menunjukkan tingkat 

keberhasilan perusahaan dalam menjalankan 

aktivitas operasionalnya, yang dianalisis 

melalui aset, kewajiban, dan ekuitas sebagai 

komponen utama laporan keuangan.  

Dalam penelitian ini, indikator yang 

digunakan adalah Return on Assets (ROA) 

karena mampu menunjukkan efektivitas 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari 

seluruh aset yang dimiliki. Menurut Kasmir 

(2014:202) dalam Rahmawaty (2019), ROA 

merupakan rasio yang mengukur kemampuan 

perusahaan memperoleh return atas aset yang 

digunakan. Selain itu, Irawan dan Sumarni 

(2023) menyatakan bahwa semakin tinggi 

nilai ROA, semakin tinggi pula tingkat 

pengembalian investasi sehingga 

meningkatkan kepercayaan investor dan 

memperkuat nilai perusahaan.  

Penelitian mengenai pengaruh Good 

Corporate Governance terhadap kinerja 

keuangan perusahaan properties dan real 

estate telah banyak dilakukan, namun hasilnya 

masih menunjukkan inkonsistensi. Sari dan 

Setyaningsih (2023) menyatakan bahwa 

dewan komisaris independen dan komite audit 

tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan, 

sedangkan dewan direksi berpengaruh 

signifikan. Hasil tersebut didukung oleh 

Triprasetyo dan Priono (2024) serta Satria dan 

Zaitul (2023). Sebaliknya, Nopriani dan 

Lestari (2024) menemukan bahwa dewan 

komisaris independen dan komite audit 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan, sedangkan dewan direksi tidak 

berpengaruh signifikan. Temuan serupa juga 

dikemukakan oleh Aryanti et al. (2023) dan 

Yunus dan Tarigan (2020) yang menunjukkan 

pentingnya peran dewan komisaris 

independen. Di sisi lain, Darma et al. (2023) 

menemukan bahwa dewan komisaris 

berpengaruh positif, sedangkan dewan direksi 

berpengaruh negatif terhadap kinerja 

keuangan. Hasil yang berbeda juga diperoleh 

Ikna et al. (2023), Firmansyah dan Idayati 

(2021), serta Putra Sejati et al. (2018), yang 

menunjukkan variasi pengaruh masing-

masing mekanisme GCG terhadap kinerja 

keuangan. 

Beragamnya hasil penelitian tersebut 

menunjukkan adanya research gap yang 

masih perlu dikaji lebih lanjut. Oleh karena 

itu, penelitian ini mereplikasi penelitian 

Nopriani dan Lestari (2024) dengan 

menggunakan periode pengamatan yang 

lebih mutakhir, yaitu 2022–2024, serta 

memfokuskan analisis pada tiga mekanisme 

utama Good Corporate Governance, yaitu 

dewan komisaris independen, dewan direksi, 

dan komite audit, tanpa memasukkan 

variabel kontrol seperti struktur modal dan 

ukuran perusahaan. Pemilihan perusahaan 

properties dan real estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia didasarkan pada peran 

strategis sektor ini dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi nasional melalui 

pembangunan perumahan, kawasan 

komersial, dan investasi properti. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan bukti empiris terbaru mengenai 

pengaruh Good Corporate Governance 

terhadap kinerja keuangan perusahaan serta 

memperkaya literatur mengenai tata kelola 

perusahaan di Indonesia. 

 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan 

menggunakan data sekunder. Pendekatan ini 

dipilih untuk menguji hubungan sebab 

akibatt dan sejauh mana variabel-variabel 

dalam good corporate governance yang 

diproksikan melalui dewan komisaris 

independen, dewan direksi dan komite audit 

terhadap kinerja keuangan yang diukur 

dengan return on assets. Dalam metode 

penelitian ini, penentuan sampel dilakukan 

dengan metode purposive sampling. 

 Metode analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Analisis Linear 

Berganda. Teknik regresi linear berganda 

digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh signifikan dua atau lebih variabel 



Pengaruh Struktur Good Corporate Governance Terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan 
Properties dan Real Estate Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2022-2024  

(Saskia Panjaitan; Herti Diana Hutapea; Bonifasius H. Tambunan) 

Jurnal Akuntansi Kompetif, ISSN:2622-5379 
Vol. 9, No. 2, Mei 2026 

864 

bebas terhadap variabel terikat (Lumban Gaol 

et al., 2019). 

 

HASIL  

Analisis Statistik Deskriptif 

  Analisis statistik deskriptif dilakukan 

untuk memberikan gambaran umum 

mengenai data penelitian yang meliputi 

jumlah sampel (N), nilai minimum, nilai 

maksimum, nilai rata-rata (mean), serta 

standar deviasi. Melalui analisis ini, dapat 

diketahui distribusi dan sebaran data dari 

variabel Dewan Komisaris Independen, 

Dewan Direksi, Komite Audit dan Kinerja 

Keuangan pada perusahaan properties dan 

real estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2022-2024. Data yang 

disajikan dibawah ini menggunakan data asli 

(data logaritma natural) sebelum dilakukan 

transformasi Cochrane Orcutt. Hal ini 

bertujuan agar gambaran mengenai nilai 

minimum, maximum, rata-rata (mean) dan 

standar deviasi tetap mencerminkan 

karakteristik riil dari variabel-variabel 

struktur good corporate governance pada 

perusahaan properties dan real estate tahun 

2022-2024. 

 

Tabel 4.1 Analisis Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 

 N 
Minimu

m 
Maximu

m Mean 

Std. 
Deviatio

n 

Dewan 
Komisaris 
Independe
n 

13
2 

.00 1.79 .8925 .29668 

Dewan 
Direksi 

13
2 

1.10 2.40 1.505
1 

.36411 

Komite 
Audit 

13
2 

1.10 1.61 1.390
9 

.04616 

Kinerja 
Keuangan 

13
2 

.02 2.99 1.224
0 

.78616 

Valid N 
(listwise) 

13
2 

    

Sumber: Hasil Pengujian SPSS 

  Hasil analisis statistik deskriptif 

menunjukkan bahwa variabel dewan 

komisaris independen memiliki nilai 

minimum sebesar 0,00 pada PT Minahasa 

Membangun Hebat Tbk (HBAT) dan nilai 

maksimum sebesar 1,79 pada PT 

Metropolitan Land Tbk (MTLA). Nilai rata-

rata (mean) sebesar 0,8925 dengan standar 

deviasi 0,29668 mengindikasikan bahwa 

variasi data relatif rendah karena standar 

deviasi lebih kecil dibandingkan nilai rata-

rata. Hal ini menunjukkan bahwa proporsi 

dewan komisaris independen pada 

perusahaan properties dan real estate selama 

periode 2022–2024 cenderung homogen. 

  Variabel dewan direksi memiliki 

nilai minimum sebesar 1,10 pada PT Roda 

Vivatex Tbk (RDTX) dan nilai maksimum 

sebesar 2,40 pada PT Ciputra Development 

Tbk (CTRA). Nilai rata-rata sebesar 1,5051 

dengan standar deviasi 0,36411 

menunjukkan bahwa ukuran dewan direksi 

antarperusahaan tidak memiliki perbedaan 

yang terlalu besar. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa struktur dewan 

direksi pada perusahaan sampel relatif 

seragam selama periode penelitian. 

  Pada variabel komite audit, nilai 

minimum sebesar 1,10 terdapat pada PT 

Suryamas Dutamakmur Tbk (SMDM), 

sedangkan nilai maksimum sebesar 1,61 

dicapai oleh PT Metropolitan Kentjana Tbk 

(MKPI). Variabel ini memiliki nilai rata-rata 

1,3909 dengan standar deviasi 0,04616, 

yang merupakan penyimpangan terkecil 

dibandingkan variabel independen lainnya. 

Rendahnya variasi tersebut menunjukkan 

bahwa keberadaan komite audit pada 

perusahaan properties dan real estate telah 

memenuhi standar yang relatif seragam, 

sejalan dengan ketentuan yang ditetapkan 

oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

  Sementara itu, variabel kinerja 

keuangan yang diproksikan dengan Return 

on Assets (ROA) memiliki nilai minimum 

sebesar 0,02 pada PT Repower Asia 

Indonesia Tbk (REAL) dan nilai maksimum 

sebesar 2,99 pada PT Puradelta Lestari Tbk 

(DMAS). Nilai rata-rata sebesar 1,2240 

dengan standar deviasi 0,78616 

menunjukkan bahwa variasi kinerja 

keuangan antarperusahaan relatif lebih 

tinggi dibandingkan variabel lainnya.  

 

Uji Asumsi Klasik 

  Uji normalitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah data sampel berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal atau 

tidak. Uji normalitas dilakukan dengan 
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Analisa uji normalitas Kolmogorov-Smirnov 

dengan menggunakan SPSS untuk 

mengetahui apakah data terdistribusi normal 

atau tidak. 

 

Tabel 4.2 Uji Normalitas 

 
Sumber: Hasil Pengujian SPSS 

  Berdasarkan hasil uji normalitas 

menggunakan metode Onse-Sample 

Kolmogorov-Smirnov pada tabel 4.2, 

diketahui bahwa nilai Asymp.Sig.(2-tailed) 

sebesar 0,074. Karena nilai signifikansi 

tersebut lebih besar dari 0,05 (0,074>0,05) 

maka, dapat disimpulkan bahwa nilai residual 

dalam model regresi ini berdistribusi secara 

normal. Dengan demikian, asumsi normalitas 

dalam penelitian ini telah terpenuhi. 

 

Tabel 4.3 Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 

1 Dewan Komisaris 
Independen 

.723 1.384 

Dewan Direksi .797 1.255 

Komite Audit .895 1.117 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 

Sumber: Hasil Pengujian SPSS 

  Berdasarkan hasil uji 

multikolinearitas, seluruh variabel 

independen tidak mengalami gejala 

multikolinearitas. Dewan Komisaris 

Independen memiliki nilai tolerance 0,723 

dan VIF 1,384, Dewan Direksi memiliki 

tolerance 0,797 dan VIF 1,255, sedangkan 

Komite Audit memiliki tolerance 0,895 dan 

VIF 1,117. Seluruh nilai tolerance > 0,10 dan 

VIF < 10. 

 

 

 

 

 

Tabel 4.4 Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: Hasil Pengujian SPSS 

  Hasil uji Glejser menunjukkan 

seluruh variabel memiliki nilai signifikansi 

di atas 0,05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa model penelitian tidak mengalami 

gejala heteroskedastisitas. 

 

Tabel 4.5 Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 
R 

Square 

Std. 
Error of 

the 
Estimate 

Durbin-
Watson 

1 .125a .016 -.008 .71637 1.647 

a. Predictors: (Constant), Trans_X3, Trans_X2, 
Trans_X1 
b. Dependent Variable: Trans_Y 

Sumber: Hasil Pengujian SPSS 

 Berdasarkan hasil uji autokorelasi, 

diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 

1,647. Meskipun nilainya sedikit di bawah 

batas bawah (dl = 1,6682), model dinilai 

layak digunakan karena merupakan hasil 

transformasi Cochrane-Orcutt yang berhasil 

mengurangi autokorelasi positif dari nilai 

awal 1,160. Perbaikan ini menunjukkan 

bahwa gejala autokorelasi telah 

diminimalkan secara signifikan. Dengan 

terpenuhinya asumsi klasik lainnya, yaitu 

normalitas, multikolinearitas, dan 

heteroskedastisitas, model regresi hasil 

transformasi dinyatakan memenuhi 

persyaratan untuk menguji pengaruh dewan 

komisaris independen, dewan direksi, dan 

komite audit terhadap kinerja keuangan. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 4.6 Analisis Regresi Linear 

Berganda 

 
Sumber: Hasil Pengujian SPSS 
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  Berdasarkan hasil regresi diperoleh 

persamaan Y = -0,748 – 0,090 (DKI) + 0,230 

(DD) + 1,443(KA). Nilai konstanta -0,748 

merupakan parameter matematis ketika 

seluruh variabel independen bernilai konstan. 

Koefisien dewan komisaris independen (DKI) 

sebesar -0,090 menunjukkan hubungan 

negatif, sehingga peningkatan DKI diprediksi 

menurunkan kinerja keuangan sebesar 0,090. 

Sebaliknya, dewan direksi (DD) memiliki 

koefisien 0,230 yang menunjukkan hubungan 

positif, sedangkan komite audit (KA) 

memiliki koefisien 1,443, yang 

mengindikasikan pengaruh positif paling 

besar terhadap peningkatan kinerja keuangan 

dengan asumsi variabel lain tetap. 

 

Tabel 4.7 Uji Parsial 

 
Sumber: Hasil Pengujian SPSS 

  Berdasarkan hasil uji t, seluruh 

variabel independen memiliki nilai 

signifikansi di atas 0,05 sehingga tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan. Dewan Komisaris Independen 

memiliki nilai signifikansi 0,759, Dewan 

Direksi 0,322, dan Komite Audit 0,346. Hasil 

ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan 

perusahaan properties dan real estate lebih 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar struktur 

Good Corporate Governance yang diteliti. 

Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan 

bahwa Dewan Komisaris Independen, Dewan 

Direksi, dan Komite Audit berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan masing-masing 

dinyatakan ditolak. 

 

Tabel 4.8 Uji koefisien determinasi (R2) 

Sumber: Hasil Pengujian SPSS 

  Nilai Adjusted R Square sebesar -

0,008 diinterpretasikan sebagai nol, sehingga 

Dewan Komisaris Independen, Dewan 

Direksi, dan Komite Audit tidak mampu 

menjelaskan variasi kinerja keuangan. Hal 

ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan 

lebih dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

model penelitian. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Dewan Komisaris Independen 

terhadap Kinerja Keuangan 

  Berdasarkan hasil uji t, variabel 

dewan komisaris independen menghasilkan 

nilai signifikansi (Sig) sebesar 0,759 > 0,05, 

sehingga hipotesis pertama ditolak. Hal ini 

menunjukkan bahwa dewan komisaris 

independen tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa keberadaan dewan komisaris 

independen dalam perusahaan kemungkinan 

besar hanya ditujukan untuk pemenuhan 

regulasi OJK semata. Secara statistik, tidak 

adanya pengaruh signifikan ini 

membuktikan bahwa dewan komisaris 

independen lebih berfokus pada aspek 

kepatuhan hukum dan perlindungan hak 

pemegang saham minoritas, namun belum 

mampu masuk ke ranah kebijakan strategis 

yang berdampak langsung pada peningkatan 

kinerja keuangan perusahaan. 

  Hasil penelitian ini bertentangan 

dengan teori agensi, yang menyatakan 

bahwa keberadaan dewan komisaris 

independen seharusnya berfungsi sebagai 

mekanisme pengawasan efektif untuk 

mengurangi Tindakan manajemen yang 

hanya mencari keuntungan sendiri. Hasil ini 

juga bertentangan dengan teori stakeholders, 

di mana kehadiran perwakilan independen 

seharusnya mampu menjamin kepentingan 

stakeholders luas yang berujung pada 

peningkatan reputasi dan kinerja keuangan. 

Oleh sebab itu, variabel ini tidak 

berpengaruh karena keberadaan komisaris 

independen seringkali hanya bersifat 

pemenuhan regulasi formal (formalitas) agar 

sesuai dengan peraturan OJK dan kinerja 

keuangan lebih banyak dipengaruhi oleh 

faktor-faktor diluar struktur good corporate 

governance seperti faktor ekonomi makro 

Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .125a .016 -.008 .71637 

a. Predictors: (Constant), Komite Audit, Dewan Direksi, 
Dewan Komisaris Independen 
b. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 
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(suku bunga, inflasi, nilai tukar), kondisi 

pasar, faktor internal operasional (struktur 

modal dan ukuran perusahaan) dan kebijakan 

pajak.  

  Hasil penelitian ini didukung dengan 

penelitian Sari & Setyaningsih (2023) yang 

mengatakan bahwa dewan komisaris 

independen tidak berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan, sehingga perusahaan dapat 

meminimalisir jumlah dewan komisaris agar 

dapat berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Hasil penelitian ini juga didukung 

dengan penelitian Triprasetyo & Priono 

(2024) dan penelitian Satria & Zaitul (2023) 

yang mengatakan bahwa dewan komisaris 

independen tidak berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan.  

 

Pengaruh Dewan Direksi terhadap Kinerja 

Keuangan 

  Berdasarkan hasil uji t variabel dewan 

direksi menghasilkan nilai signifikansi (Sig) 

sebesar 0,322 > 0,05, yang berarti dewan 

direksi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan. secara teoritis, dewan 

direksi bertanggung jawab atas operasional 

perusahaan, namun hasil pengujian ini 

menunjukkan bahwa penambahan jumlah 

anggota dewan direksi tidak secara otomatis 

meningkatkan kinerja keuangan. hasil 

pengujian ini memberikan petunjuk adanya 

inefisiensi koordinasi atau hambatan 

komunikasi dalam struktur manajemen. Oleh 

karena itu, besar kecilnya jumlah direksi tidak 

menjadi faktor penentu kuat bagi tinggi 

rendahnya kinerja keuangan perusahaan 

dalam tahun pengamatan ini. 

  Hasil ini bertentangan dengan teori 

agensi, yang menyatakan bahwa kapasitas 

dewan direksi dalam mengelola sumber daya 

adalah kunci dalam menekan biaya agensi dan 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 

Hasil ini juga bertentangan dengan teori 

stakeholders, yang menyatakan bahwa 

semakin banyak anggota dewan direksi, 

semakin mudah perusahaan memenuhi 

keinginan banyak pihak (investor, bank 

hingga konsumen) yang pada akhirnya akan 

meningkatkan laba perusahaan. Oleh sebab 

itu, variabel ini tidak berpengaruh karena 

peningkatan jumlah anggota dewan direksi 

dapat memicu inefisiensi koordinasi dan 

hambatan komunikasi dalam pengambilan 

keputusan strategis yang menyebabkan 

manajemen tidak responsif terhadap 

dinamika pasar dan membuat kinerja 

keuangan lebih banyak dipengaruhi oleh 

faktor-faktor diluar struktur good corporate 

governance seperti faktor ekonomi makro 

(suku bunga, inflasi, nilai tukar), kondisi 

pasar, faktor internal operasional (struktur 

modal dan ukuran perusahaan) dan 

kebijakan pajak. 

  Hasil penelitian ini didukung dengan 

penelitian Aryanti et al (2023) dan Nopriani 

& Lestari (2024) yang mengatakan bahwa 

dewan direksi tidak berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan. artinya bahwa banyak 

atau sedikit jumlah dewan direksi yang 

dimiliki oleh perusahaan tidak akan 

mempengaruhi kinerja dari perusahaan. 

Dewan direksi dalam sebuah perusahaan 

adalah lembaga yang bertanggung jawab 

atas pengambilan keputusan, pengawasan 

dan pembuatan kebijakan perusahaan. 

 

Pengaruh Komite Audit terhadap 

Kinerja Keuangan 

  Berdasarkan hasil uji t variabel 

dewan direksi menghasilkan nilai 

signifikansi (Sig) sebesar 0,346 > 0,05, yang 

berarti komite audit tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan. hasil ini 

menegaskan bahwa peran komite audit 

dalam perusahaan lebih bersifat teknis 

pengawasan pada integritas laporan 

keuangan dan pencegahan kecurangan 

(fraud).  

  Hasil penelitian ini bertentangan 

dengan teori agensi, yang menyatakan 

bahwa komite audit seharusnya 

meningkatkan kualitas pelaporan keuangan 

dan mengurangi asimetri informasi yang 

pada akhirnya berdampak positif pada 

efisiensi perusahaan. Hasil ini juga 

bertentangan dengan teori stakeholders, 

yang menyatakan bahwa dengan adanya 

pengawasan komite audit yang kuat, 

perusahaan dapat menjamin transparansi dan 

keandalan laporan keuangan, yang pada 
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akhirnya akan meningkatkan citra positif di 

mata investor, kreditur dan masyarakat. oleh 

sebab itu, variabel ini tidak berpengaruh 

karena peran komite audit cenderung terbatas 

pada aspek kepatuhan administratif dan 

integritas laporan keuangan saja, meskipun 

komite audit bekerja dengan baik dalam 

memastikan laporan keuangan secara akurat, 

hal tersebut tidak secara otomatis 

memperbaiki cara perusahaan menghasilkan 

laba dan juga kinerja keuangan lebih banyak 

dipengaruhi oleh faktor-faktor diluar struktur 

good corporate governance seperti faktor 

ekonomi makro (suku bunga, inflasi, nilai 

tukar), kondisi pasar, faktor internal 

operasional (struktur modal dan ukuran 

perusahaan) dan kebijakan pajak. 

  Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Sari & Setyaningsih (2023) yang 

mengatakan bahwa komite audit tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Semakin banyak komite audit maka semakin 

banyak kontrol dan pengawasan, sehingga 

keputusan komite audit juga berbeda-beda, 

hal tersebut mempengaruhi penurunan kinerja 

keuangan karena tidak semua komite audit 

memiliki kemampuan di bidang akuntansi dan 

keuangan. hasil tersebut juga didukung oleh 

penelitian Triprasetyo & Priono (2024) dan 

Satria & Zaitul (2023) yang juga mengatakan 

bahwa komite audit tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan. 

 

SIMPULAN 

  Berdasarkan hasil analisis data dan 

pengujian hipotesis yang dilakukan, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel 

dewan komisaris independen, dewan 

direksi dan komite audit yang diukur 

dengan Return On Assets (ROA) tidak 

memberikan pengaruh terhadap kinerja 

keuangan. sebagaimana ditunjukkan oleh 

hasil uji t dewan komisaris independen 

sebesar 0.759, hasil uji t dewan direksi 

sebesar 0.322 dan hasil uji t komite audit 

sebesar 0.346. Angka-angka ini melebihi 

batas 0,05 yang menjadi signifikansi 

variabel dalam uji t.  

2. Nilai Adjusted R Squared berada pada 

angka -0.008 atau -0.8%. nilai yang nilai 

negatif ini diinterpretasikan sebagai nol. 

yang menunjukkan bahwa variabel 

independen ini tidak mampu 

menjelaskan variabilitas dari variabel 

dependen. Dengan kata lain, model ini 

memiliki daya prediksi yang lemah dan 

variabel dependen lebih banyak 

dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar 

model penelitian 
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